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Abstract, the Medan wildlife park is one of the tourist attractions and places of educatiom for people in
indonesia, especially in the city of Medan. Medan wildlife park is located in Medan Tuntungan District,
Deli Serdang Regency. The purpose of this study was to determine the types of animals in the Medan
z0o, the management of the Medan zoo, and to find out the feed given to the animals at the Medan zoo.
The method used in this research is the method of qualitative analysis. The result of this study indicate
that the types of animals in the Medan zoo are generally 3 classes of animals identified, namely 17
species of mammals, 13 species of aves, and 4 species of reptiles, with food groupings namely omnivores,
carnivores, and also herbivores. The conclusion of this study is that there are 3 classes of animals in
which there are 34 species with a total population of 245 animals.

PENDAHULUAN

Taman margasatwa Medan (Medan Zoo) merupakan sebuah satu tempat wisata dan tempat edukasi
untuk masyarakat di Indonesia terkhususnya di kota medan. Taman margasatwa Medan terletak di
Kecamatan Medan Tuntungan, Kabupaten Deli Serdang. (Kiandreas Tarigan, 2021). Kebun binatang
merupakan salah satu tempat wisata yang sangat penting keberadaannya bagi pembangunan parawisata.
Kebun binatang dapat dimanfaatkan sebagai tempat wisata, tempat study tour, serta mendapatkan
pendidikan alam fisik, flora, faauna, dan sebagainya. Taman satwa merupakan pelestarian yang kaya akan
flora dan fauna, dengan program pembiakan, pelepasan serta dapat mempertahankan garisan alam
nusantara. Pada suaka margasatwa terdapat beberapa misi yang diantaranya : (1). Mambawa pengunjung
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berjalan keliling untuk memahami koleksi dari satwa dan juga memahami habitatnya yang kaya akan
keragaman hayati serta unik. (2). Menawarkan kepada pengunjung cara untuk mengatahui tentang satwa
serta habitatnya melalui penggalian ilmu pengetahuan dan teknologi (Karay, 2019).

Daya tarik pengunjung terhadap taman satwa ini antara lain, binatang-binatang khas sumatera,
swafoto yang indah, terdapat permainan seperti flying fox, naik gajah untuk berkeliling taman satwa dan
juga bisa naik delman untuk mengelilingi taman margasatwa Medan (Tamba, 2020). Dalam pendapatnya
Wali Kota Medan Akhyar Nasution (Koran Harian Analisa,2015) mengatakan bahwa kebun binatang
medan selain menjadi tempat taman marga satwa, juga ditetapkan dalam perencana pengembangan
kawasan konservasi hutan kota. Sumatera Utara merupakan salah satu kota yang merupakan bagian dari
negara Indonesia yang mempunyai beragam suku dengan keunikannya masing-masing. Masyarakat yang
ada di Sumatera Utara terdiri dari suku Melayu, Batak, dan Nias. Suku yang ada di Sumatera Utara yakni
Suku Batak, dimana suku Batak juga terdiri dari enam sub bagian yaitu: Batak Karo, Simalungun, Pak-pak,
Toba, Angkola, dan Mandailing (Situmorang, 2004).

Melindungi, memelihara serta memulihkan habitat dari hewan maupun tumbuhan dari kepunahan
diluar dari habitatnya seperti halnya pada kebun binatang merupakan sebuah langkah yang di sebut sebagai
konservasi ex-situ. Melakukan sebuah usaha dalam perawatan dan penangkaran berbagai jenis satwa
dengan tujuan untuk mengembangkan, membentuk, serta melestarikan habitat baru bagi satwa sebagai
sarana dalam perlindungan, dan pelestarian alam yang juga di manfaatkan untuk pengetahuan dan teknologi
serta sebagai tempat sarana rekreasi alam. (Alfalasifa et al., 2019).

Dalam upaya konservasi satwa liar pada dasarnya dapat dilakukan baik pada habitat alaminya (in
situ) maupun di luar habitat alaminya (ex situ). Salah satu bentuk konservasi satwa liar di luar dari habitat
alaminya adalah kebun binatang. Dalam peraturan Menteri Kehutanan Republik Indonesia Nomor
P.31/Menhut-11/2012 tentang Lembaga Konservasi menggariskan fungsi utama dari lembaga konservasi
termasuk di dalamnya yaitu kebun binatang yang merupakan pusat pengembangbiakan terkontrol dengan
tetap mempertahankan kemurnian genetik dari satwa liar. Selain dari itu fungsi utamanya dari kebun
binatang merupakan sebagai lembaga konservasi (ex-situ) juga memiliki fungsi lainnya yakni sebagai
tempat pendidikan, tempat peragaan, tempat penitipan sementara, sumber indukan serta sebagai tempat
pencadangan genetik untuk mendukung populasi in-situ, sarana rekreasi yang sehat serta penelitian dan
juga sebagai tempat pengembangan ilmu pengetahuan (Pasal 2 (2) Permenhut No P.31/2012). Kebun
binatang memiliki banyak keunikan yang sangat potensial untuk kegiatan penelitian karena terdapat
keanekaragaman makhluk hidup yang dikelola secara terpantau didalamnya (Kleiman, 1992).

Pengelolaan kebun binatang tidak lah mudah karena pada dasarnya mengurus kebun binatang
memerlukan biaya dan keahlian untuk dapat mengelolaanya dengan baik. Menurut Almazan et al. (2005)
menyatakan bahwa pengelolaan kebun binatang di negara berkembang kebanyakan masih berada di bawah
standar dari pengelolaan yang mana banyak dari pengelola lebih berfokus pada kepentingan dan
keuntungan manusia khususnya terkait dengan kegiatan rekreasi. Peragaan yang sesuai dengan etika
kesejahteraan dari satwa, serta terjaminnya mutu dari kemurnian genetik masih belum menjadi fokus utama
dalam pengelolaan satwa ex-situ. Selain dari pada itu, kegiatan rekreasi yang dilakukan di kebun binatang
juga dapat memberikan dampak sosial di kemudian hari seperti timbulnya gangguan keamanan serta dapat
juga memberikan dampak negatif pada biofisik dari lingkungan salah satu contohnya yaitu pencemaran
lingkungan (Brunt dan Courtney, 1999) dan (Zhong et al. 2011). Dalam rangka tercapainya keberlanjutan
pengelolaan kebun binatang, maka diperlukan adanya keterlibatan serta partisipasi dari berbagai pihak
dengan memperhatikan kondisi dari sosial ekonomi, budaya, dan lingkungan sekitarnya (Shah dan
Sumampau, 2013).

Kehadiran binatang liar seperti kelompok mamalia di hutan sekunder atau daerah dengan sumber
daya kunci penting dilakukan nya pemantauan. Selain untuk memberikan data mengenai variabilitas jenis
binatang yang ada, upaya ini juga baik digunakan untuk melihat jenis binatang apa saja yang mampu
melakukan pembiasaan terhadap aktivitas yang dilakukan oleh manusia (Junaidi et al. 2012), sehingga
informasi yang ada dapat membantu dalam program pengelolaan taman nasional suaka alam ataupun dalam
pemanfaatannya sebagai tempat rekreasi serta pariwisata, penangkaran, penetapan kuota satwa buru, serta
dalam program penanggulangan gangguan satwa.

Penelitian ini dilakukan agar dapat menyebar luaskan serta menginformasikan keadaan dari Medan
Zoo serta penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi perkembangan populasi hewan. Berpusat
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pada pemikiran di atas penelitian ini dibuat dengan tujuan mengkaji nilai dari kontribusi kebun binatang
dalam aspek konservasi, ekonomi masyarakat, dan juga lingkungan serta manajemen dari kebun binatang
itu sendiri masukkan untuk pengelola dari kebun binatang Medan zoo dalam usaha untuk membaharui
pengelolaan dan pengembangan untuk kedepannya.

METODOLOGI
Waktu dan tempat

Waktu yang digunakan pada penelitian ini dilakukan atau dilaksanakan sejak dikeluarkannya surat
izin penelitian pada bulan april 2022 sampai dengan selesai. Sudah termasuk pengumpulan data serta
pengolahan data yang meliputi dalam bentuk proposal, proses bimbingan hingga revisi. Tempat
dilaksanakannya penelitian ini berada di Medan Zoo Simalingkar, Kabupaten Deli Serdang, Sumatra Utara.

Populasi dan Sample

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian maupun himpunan sebuah individu atau objek yang
menjadi sebuah bahan pembicaraan atau bahan penelitian (Mauludi, 2016). Populasi yang digunakan atau
dijadikan objek pada penelitian ini yaitu seluruh spesies hewan yang ada di objek wisata Medan Zoo.

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Untuk itu apa
yang di ambil menjadi sampel haruslah revresentative dan dapat mewakili populasi(Sugiono, 2007).
Sampel yang digunakan pada penelitian ini iyalah seluruh hewan yang mewakili spesies sejenisnya yang
berada di objek wisata Medan Zoo.

Teknik Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan teknik penelitian lapangan (Field Research) yakni pengamatan
langsung terhadap objek yang diteliti guna mendapatkan data yang relevan (Sugiono, 2008). Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian analisis kualitatif. Dengan teknik pengumpulan data
yaitu dengan cara mengidentifikasi langsung jenis hewan yang ada serta peneliti juga melakukan
wawancara kepada pengurus kebun binatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil yang telah di dapatkan dalm penelitian ini, kami menemukan berbagai macam
spesies hewan di medan zoo. Spesies hewan yang di temukan dapat dikelompokan kedalam beberap jenis
kelompok hewan. Kelompok tersersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Jenis-jenis hewan di Medan Zoo.

No Jenis Kelas Jumlah
1 Mamalia 17 Jenis
2 Aves 13 Jenis
3 Reptil 4 Jenis

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dilihat bahwas ada tiga kelas hewan yang di temukan di medan
zoo. Adapun kelas hewan tersebut yaitu mamalia, aves, dan reptil. Pada medan zoo jenis kelas hewan paling
banyak terdapat pada kelas mamalia dengan jumlah 17 jenis, dan dilanjukan dengan kelas aves yang
berjumlah 13 jenis, serta yang paling sedikit yaitu kelas reptil dengan jumlah 4 jenis saja. Menurut jenisnya,
hewan yang paling banyak berada di Medan Zoo tersebut yaitu mamalia, karena mamalia yang berada pada
Medan Zoo tersebut merupakan hewan hewan yang di lindungi seperti monyet, harimau, gajah dan lainnya
(Haryono, 2019).

Berdasarkan hasil presentasi dari spesies hewan yang terdapat di Medan Zoo, dapat dilihat pada
diagram batang berikut:
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Gambar 1. Kelas hewan yang terdapat di Medan Zoo

Dari hasil yang di dapat persentase hewan di medan zoo dapat dilihat pada diagram diatas. Pada
diagram untuk persentase tertinggi itu terdapat pada kelas mamalia dengan persentase 50%, lalu disusul
oleh aves dengan persentase 38% dan yang paling rendah yaitu reptil dengan persentase 12%. Hewan-
hewan di medan zoo ini diberikan makan sesuai aturan yang telah dibuat oleh manajer dan juga peneglola
dari medan zoo. Aturan makan untuk hewan-hewan yang berada di medan zoo yaitu hewan-hewan tersebut
diberi makan dua kali sehari, yaitu makan pagi dan makan sore. Tidak hanya makanannya saja yang
diperhatikan, namun kebersihan kandang dari hewan-hewan tersebut juga diberikan perhatian yang penuh,
seperti hal nya membersihkan kandangnya setiap pagi dan juga sore hari. Bahan makanan yang biasanya
diberikan kepada ternak yaitu jagung, dedak, dan bungkil kelapa yang disebut dengan istilah bahan pakan.
Bahan pakan yang diberikan kepada unggas dapat terbagi menjadi dua jenis, pertama jenis makanan yang
sering digunakan yaitu jagung dan padi, lalu jenis makanan yang tidak umum digunakan yaitu bungkil
kelapa (Bidura, 2016).

Harimau atau kucing besar ini merupakan mamalia yang memiliki cukup peran di dalam ekosistem
sebagai indikator penting sebuah ekosistem yang sehat karena seperti yang diketahui harimau merupakan
satwa yang pada rantai makanan berada pada puncak dan keberadaan dari populasi harimau berfungsi
sebagai penanda dari kehadiran satwa mangsa dan juga kualitas dari habitat untuk menjamin fungsi hutan
sebagai sistem penyangga kehidupan (Haidir, 2017). Status harimau sumatera (Panthera tigris sumatrae)
saat ini adalah di tingkat kritis dan terancam punah. Hal ini diakibatkan oleh banyaknya aktivitas perburuan
liar yang dilakukan oleh manusia, tingkat kerusakan hutan yang semakin lama semaki tinggi, sehingga
mempengaruhi habitat asli dan juga sumber makanan bagi harimau sumatera (Panthera tigris sumatrae)
serta konflik antara manusia dengan satwa liar yang biasanya selalu berakhir dengan kematian satwa liar.
(Hadadi, 2015).

45% 41%
20% 38%
35%
30%
25% 21%
20%
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0%
Omnivora Karnivora Herbivora

Gambar 2. Pengelompokan jenis pakan hewan yang terdapat di medan zoo
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Dapat dilihat pada persentase di atas bahwa pengelompokan jenis makanan pada hewan di medan
zoo menunjukkan adanya variasi jenis makanan sesuai dengan jenis hewan tersebut. pada omnivora
persentase yang di dapatkan yaitu 21 % dari seluruh jenis hewan di medan zoo, sedangkan karnivora berada
pada persentase 38 % dari keseluruhan hewan, dan yang tertinggi yaitu kelompok herbivora dengan
persentase mencapai 41 % dari total keseluruhan hewan.

Berdasarkan pengamatan dan juga wawancara yang telah di lakukan di taman margasatwa MEDAN
Z0OO bersama keaper dan juga pengurus kebun binatang secara umum hewan yang diidentifikasi ada 3
kelas yaitu mamalia, aves dan reptil yang mana ketiganya terdapat 34 spesies dengan jumlah keseluruhan
jumlah satwa yaitu 245 ekor. Spesies terbanyak di Medan Zoo tersebut yaitu terdapat pada mamalia
sedangkan spesial yang paling sedikit terdapat pada bagian reptil. Kebun binatang di isi dengan hewan-
hewan yang telah difasilitasi pemerintah sebagai tempat rekreasi masyarakat setempat. Dengan di buatnya
kebun binatang sebagai tempat rekreasi maka dengan jelas mencerminkan hubungan antara manusia dan
hewan dalam masyarakat (Suherlan, 2020).

Penggelolaan manajemen medan zoo sendiri memiliki pengurusan yang di bagi kedalam 4 bidang
yaitu ada pengurus tata lingkungan, pengurus satwa, pengurus keuangan dan juga pengurus keamanan.
Pengelolaan seperti pemberian pakan dan membersih kan kandang biasanya dilakukan pada pagi dan sore
tergantung pada jenis hewannya. Pengelolaan dari aspek hiburannya pada saat penelitian dilakukan terlihat
bahwa beberapa wahana permainan sedang di perbaiki dan di kembangkan dan juga dilihat dari luas lokasi
nya medan zoo memiliki potensi untuk berkembang lebih baik lagi. Banyak kebun binatang yang menata
pengelolaannya lebih bagus lagi agar dapat meningkatkan daya tarik dari pengunjung (Suherlan, 2020).
Zoo Management yaitu ilmu yang membahas tentang bagaimana mengelola dan juga mengembangkan
sebuah taman satwa atau kebun binatang. Zoo management atau manajemen kebun binatang ini telah
ditetapkan sejak lama oleh World Association of Zoo and Aquariums (WAZA).

Menurut Bhatt (2000) Knowledge Management memiliki elemen yang saling berkaitan antara satu
dengan yang lainnya dan dapat menentukan keberhasilan implementasi dari suatu sistem knowledge
management. Proses Bisnis (Han, 2009) mengatakan bahwa proses bisnis merupakan serangkaian aktivitas
yang telah dilakukan perusahaan dalam rangka mencapai tujuan dari bisnis tersebut. Serta menurut Anupidi
(2006) rangkaian dari aktivitas yang dilakukan oleh sumber daya yang dimiliki perusahaan untuk
mengubah input menjadi output. Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan bersama beberapa
pengurus kebun binatang medan zoo, menajemen medan zoo sendiri masih belum optimal dikarenakan
masih ada yang belum terpenuhi diantaranya yaitu belum bisa menggandeng pihak swasta untuk
berkolaborasi dan juga menambah pendanaan bagi kebun binatang dikarenakan massih terbiasa bekerja
untuk pemerintah. Dalam pengelolaan dana ini pengujung juga ikut berpartisipasi dalam pendanaan dan
juga kelangsungan kebun binatang.

Untuk nutrisi dan juga pakan satwa yang ada di medan zoo memiliki beberapa kriteris yaitu setiap
kandang memiliki fasilitas berupa diet plan /menu pakan dengan komposisi dan juga jumlah yang sudah
sesuai, setiap satwa harus disediakan pakan yang sesuai dan juga seimbang dengan variasi yang sehat dan
jumlah air yang cukup untuk mendukung kesehatan satwa yang ada di kandang dengan baik. Pakan harus
sesuai dengan jenis, ukuran body conditional, tingkat aktivitas serta reproduksi dan juga kesehatan
satwa.pakan harus bersih, murni, dan tidak terrcemar bahan biologi maupun kimia. Air untuk satwa harus
diganti setiap hari dan tidak boleh mengggenang. Pakan harus diberikan kepada satwa untuk memotivasi
dan memenuhi perilaku makan satwa secara alami. Pada umumnya pengertian pakan (feed) digunakan
untuk hewan yang meliputi kuantitatif, kualitatif, kontinuitas serta keseimbangan zat pakan yang
terkandung di dalamnya. Pakan yang sering diberikan pada ternak kerja antara lain berupa hijauan dan
konsentrat (makanan penguat) (Angelina,2019).

Menurut Perhimpunan Kebun Binatang se-Indonesia (PKBSI) kebun binatang merupakan Suatu
tempat atau wadah yang berbentuk sebuah taman dan atau ruang terbuka hijau atau juga jalur hijau yang
merupakan sebuah tempat untuk mengumpulkan, memelihara kesejahteraan serta memperagakan satwa liar
untuk di pertontonkan kepada khalayak umum yang telah diatur oleh penyelenggaraannya sebagai lembaga
konservasi ex-situ. Satwa liar yang telah dikumpulkan dalam sebuah wadah yang sering dikenal sebagai
taman satwa adalah satwa liar yang dilindungi dan juga tidak dilindungi oleh Peraturan Perundang-
undangan, dan akan dipertahankan kemurnian jenisnya dengan cara dipelihara, serta ditangkarkan diluar
habitat aslinya (Fardhan, 2019).
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Hewan-hewan di medan zoo ini diberikan makan sesuai aturan yang telah dibuat oleh manajer dan
juga peneglola dari medan zoo. Aturan makan untuk hewan-hewan yang berada di medan zoo yaitu hewan-
hewan tersebut diberi makan dua kali sehari, yaitu makan pagi dan makan sore. Tidak hanya makanannya
saja yang diperhatikan, namun kebersihan kandang dari hewan-hewan tersebut juga diberikan perhatian
yang penuh, seperti hal nya membersihkan kandangnya setiap pagi dan juga sore hari. Dua alur dalam
pendistribusian pakan satwa ini dilakukan oleh pekerja yang memiliki perannya masingmasing, untuk alur
pertama ini meliputi satu orang sebagai driver dan satu orang sebagai penghantar pakan satwa dan untuk
alur berikutnya adalah satu orang yang bertugas sebagai perawat satwa (keeper kandang) (Angelina, 2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa hewan yang
teridentifikasi di kebun binatang Medan zoo ada 3 kelas yaitu mamalia, aves dan reptil yang mana ketiganya
terdapat 34 spesies dengan jumlah populasi keseluruhan jumlah satwa yaitu 245 ekor. Manajemen dalam
Penggelolaan medan zoo sendiri memiliki pengelolaan yang di bagi kedalam 4 bidang yaitu ada pengurus
tata lingkungan, pengurus satwa, pengurus keuangan dan juga pengurus keamanan. Pakan yang digunakan
atau yang diberikan pada satwa yang ada di Medan Zoo ini sudah sesuai standar yang umumnya digunakan
pada kebun binatang nasional.
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